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ABSTRAK 

 

Mujahid Anshari, 170103010098. Dakwah Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari 

pada Majelis Zikir Al Karamah di Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu sungai Selatan.  Skripsi, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Pembimbing I Bapak Drs. H. Bayani Dahlan, 

M.Ag dan Pembimbing II Bapak Samsul Rani, S.Ag., M.Si., 

Pada Program Studi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin. 2021. 

 

Kata  kunci: Dakwah, Majelis Ta‟lim 

 

Penelitian ini  dilatar belakangi ketertarikan peneliti terhadap cara dakwah 

Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari yang dinilai berbeda dari kebanyakan majelis 

ta‟lim pada umumnya di Kecamatan Daha Utara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk dakwah 

yang  dilakukan oleh Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari di Majelis Zikir Al 

Karamah di Kecamatan Daha Utara. 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara kepada Ustadz 

Muhammad Zakaria Ansyari selaku pimpinan Majelis Zikir Al Karamah selaku 

informan dalam penelitian ini. 

Bentuk Dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari 

berupa pengajian tauhid dengan kitab sifat dua puluh karangan Syeikh Usman bin 

Abdullah bin Aqil bin Yahya pada malam kamis di masjid Haji Boekti yang  

menggunakan metode yang berupa bil-hikmah dan mauidzhah hasanah tentang 

materi yang meliputi akidah ketauhidan yang ada dalam kitab tersebut dan 

pengajian tasawuf dengan kitab penawar bagi hati karangan syeikh Abdul Qadir 

bin Abdul Muthalib Al Mandaili pada malam  jum‟at di Masjid Jami Ibrahim 

yang menggunakan metode bil-hikmah dan mauidzah hasanah kambali tentang 

materi yang dibahas berkaitan dengan akhlak yang dibalut dengan ilmu tasawuf 

yang membicarakan tentang sifat dan tabiat diri kita. Sedangkan Media dakwah 

yang ada dimasing-masing tempat di Majelis beliau ialah dengan menggunakan 

media bil-lisan, bil-hal, dan bil-kitabah. Intensitas pertemuan seminggu sekali 

dalam masing-masing tempat yang dirangkai dengan pembacaan Al Qur‟an 

berupa surah Yasin berjamaah, dan shalawat serta zikir berjamaah.  




